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Abstrak

Dalam konteks pendidikan Islam belajar adalah salah satu kewajiban setiap muslim. Ayat pertama dari
surat yang pertama diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad adalah perintah membaca. Sedangkan
membaca adalah aktivitas utama dari proses belajar. Itulah sebabnya al-Qur’an memberikan apresiasi
cukup besar bagi mereka yang memiliki ilmu pengetahuan dengan mengangkat derajatnya (Q.S. al-
Mujadilah (58):11. Berkaitan dengan hal tersebut dalam tulisan ini akan dibahas tentang belajar dan
pembelajaran berdasarkan petunjuk al-Qur’an.Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode kajian pustakaTelah dipahami bahwa tujuan utama kegiatan belajar adalah tercapainya
perubahan pada diri seseorang. Artinya, muara dari seluruh kegiatan atau proses belajar adalah adanya
perubahan seseorang yang melakukan kegiatan belajar tersebut. Lalu bagaimana al-Qur’an
mengungkapkan hal itu Dapat dijelaskan bahwa sebutan al-Qur’an bagi orang berilmu adalah ulama’.
Kata ini terambil dari kata alima-ya lamu (orang yang mengetahui) seakar dengan kata ilmun yang berati
ilmu pengetahuan.Al-Qur’an, selain berisi tetang berbagai persoalan, seperti hukum, ekonomi, sejarah,
dan lain-lain, yang tak kalah pentingnya adalah bahwa al-Quir’an memuat tentang belajar. Tujuan
pembelajaran dalam perspektif al-Qur’an selaras dengan tujuan penciptaan manusia, yakni untuk menjadi
abdun dan khalifah. Abdun merepre-sentasikan hubungan manusia secara vertikal kepada Allah,
sedangkan khalifah merepresentasikan hubungan manusia secara horisontal dengan alam.

Kata Kunci : Al Quran, Pendidikan

PENDAHULUAN

Dalam catatan Human Development
Report 2004 yang diterbitkan UNDP, indeks
pembangunan manusia (Human Developmen
Index) Indonesia adalah 0,692. Angka ini
memposisikan Indonesia pada urutan 111 dari
177 negara yang ter-cover. Empat dari lima
negara anggota baru ASEAN ada di bawah
Indonesia yaitu Vietnam urutan 112, Kamboja
urutan 130, Myanmar urutan 132, dan Laos
urutan 135. Hanya dua negara ASEAN yang
masuk kelompok High Human Development
yaitu Singapura urutan 25 dan Brunai

Darussalam urutan 33. Lainnya masuk kelompok
Medium Human Development.  Jika data
tersebut dijadikan tolok ukur atau evaluasi
sumber daya manusia Indonesia, maka dapat
diasumsikan bahwa kualitas manusia Indonesia
relatif masih rendah.

Dalam konteks pendidikan Islam belajar
adalah salah satu kewajiban setiap muslim. Ayat
pertama dari surat yang pertama diturunkan
Allah kepada Nabi Muhammad adalah perintah
membaca. Sedangkan membaca adalah aktivitas
utama dari proses belajar. Itulah sebabnya al-
Qur’an memberikan apresiasi cukup besar bagi
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mereka yang memiliki ilmu pengetahuan dengan
mengangkat derajatnya (Q.S. al-Mujadilah
(58):11. Berkaitan dengan hal tersebut dalam
tulisan ini akan dibahas tentang belajar dan
pembelajaran berdasarkan petunjuk al-Qur’an.

Penting ditegaskan bahwa walaupun
tulisan ini berbentuk kajian tafsir, namun
bukanlah kajian tafsir maudhu’iy, sehingga tidak
sepenuhnya mengikuti lankah-langkah seperti
yang ditempuh dalam kajian tersebut. Di sini
hanya akan diungkap ayat-ayat yang terkait
langsung atau tidak dengan tema kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan Belajar dalam al-Quran

Telah dipahami bahwa tujuan utama
kegiatan belajar adalah tercapainya perubahan
pada diri seseorang. Artinya, muara dari seluruh
kegiatan atau proses belajar adalah adanya
perubahan seseorang yang melakukan kegiatan
belajar tersebut. Lalu bagaimana al-Qur’an
mengungkapkan hal itu? Dapat dijelaskan bahwa
sebutan al-Qur’an bagi orang berilmu adalah
ulama’. Kata ini terambil dari kata alima-ya’lamu
(orang yang mengetahui) seakar dengan kata
ilmun yang berati ilmu pengetahuan. Oleh karena
itu, dalam bahasa Arab kegiatan mencari ilmu
atau belajar disebut dengan tataallamu. Orangnya
disebut mutaalim atau orang yang sedang
mencari ilmu. Dalam Q.S. al-Zumar (39):9 Allah
berfirman:

O Gl 605 Gl g O (B
Terjemahanya:

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak
mengetahui?"

Dalam ayat di atas, Allah menggunakan
gaya kalimat istifham (bertanya) seakan Allah

ingin mengetahui perbedaan antara orang yang
berilmu dengan yang tidak. Dalam kaidah ilmu
tafsir dinyatakan bahwa jika ayat al-Qur’an
menggunakan gaya seperti ini, sebenarnya Allah
tidak perlu jawaban, karena jawabannya sangat
jelas, “tidak sama”. Allah justru —sebenarnya-
ingin menjelaskan kepada manusia bahwa
“ketahuilah sesungguhnya sama sekali tidak
sama (berbeda) antara orang yang mengetahui
(berilmu/terpelajar) dengan yang tidak”. Oleh
karena itu, dapat dijelaskan bahwa orang yang
berilmu sepatutnya berbeda dengan yang tidak
berilmu. Berbeda, karena dalam diri orang
berilmu terjadi perubahan, bukan saja perubahan
pengetahuan atau pemahaman, tetapi juga
perubahan pada pola pikir, tindakan dan tingkah
laku.

Namun demikian, ada indikasi bahwa
dalam perpektif al-Qur’an “perubahan” bukanlah
tujuan akhir dari proses belajar, tetapi merupakan
tujuan antara untuk sampai pada tujuan tujuan
akhir. Tujuan akhir tersebut adalah untuk dapat
menjalankan tujuan penciptaan manusia oleh
Allah, yakni menjadi abdun (hamba) Allah
sekaligus  menjadi  khalifah  (pemimpin,
pengganti, dan pengelola) Allah di bumi.

Nabi Muhammad bersabda:

ol Gile g AN o Ln e 4 Ciad

el o

Artinya: "Barangsiapa menuntut ilmu yang
seharusnya ia tuntut semata-mata karena agar
bisa melihat wajah Allah, namun ternyata ia
menuntutnya semata-mata mencari keuntungan

dunia, maka dia tidak akan dapat mencium
wanginya surga pada hari giyamah."

(Hadits ini shahih diriwayatkan dalam Sunan
Abu Dawud no. 3664; Musnad Ahmad 2/338;
Sunan Ibnu Majah no. 252; Al-Mustadrak Al-
Hakim 1/85, dari sahabat Abu Hurairah. Hadits
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ini dishahihkan oleh Imam Hakim dan disetujui
oleh Imam Adz Dzahabi).

Tujuan penciptaan manusia sebagai abdun
dijelaskan al-Qur’an dalam Q.S al-Dzariyat (51):
56:

05353 ) GaifTy all &l i
Terjemahnya:

Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia
melainkan untuk menyembah (kepada-Ku).

Sedangkan tujuan penciptaan manusia
sebagai khlaifah dijelaskan al-Qur’an dalam Q.S.
al-An’am (6):165:

uﬁe&aucﬂ»uaﬂ‘wheﬁudﬂ‘ﬁ;
d—uu‘ eSAJ\;LA‘_geS)S.\Jt_\AJJUM
EAAJJJSJJM‘}&_I\A:J\@)M

Terjemahnya:

Dam Dia-lah yang menjadikan kalian sebagai
khalifah di bumi

Dalam konteks tujuan belajar, dapat
dijelaskan bahwa “berubah menjadi
ilmuan/memiliki ilmu pengetahuan” merupakan
tujuan antara untuk selanjutnya sampai pada
tujuan akhir, yakni sebagai abdun Allah dan
khalifah Allah di bumi. Abdun Dberarti
menjalankan tugas (kewajiban) beribadah
kepada Allah, sedangkan khalifah berarti
menjalankan tugas (kewajiban) mengelola dan
memelihara alam.

Abdun  menggambarkan implementasi
hubungan vertikal kepada Allah, sedangkan
khalifah menggambarkan implementasi
hubungan horizontal kepada alam dan manusia.
Demikian pula abdun merupakan implementasi
ketundukan dan kepatuhan kepada Allah,
sementara khalifah merupakan implementasi
kekuasaan yang bertanggung jawab dan
pengelolaan yang ramah lingkungan. Di sinilah

dapat dikatakan bahwa hubungan antara abdun
dan khalifah adalah hubungan timbal balik dan
bersifat  simbiosis-mutualis. Dikatakan
demikian, sebab khalifah  sesungguhnya
termasuk dalam rangka tugas manusia beribadah
(abdun), sedangkan abdun (beribadah) yang
sempurna adalah harus ditopang oleh tugas
sebagai khalifah.

Potensi Manusia Untuk Belajar

Potensi belajar yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah seluruh perangkat yang dimiliki
manusia, baik bersifat pisik maupun psikhis,
yang memungkinkan manusia melakukan
aktifitas atau proses belajar. Potensi-potensi
tersebut adalah:

Pendengaran, Penglihatan, dan Hati

Ketiga potensi manusia untuk belajar di atas
dapat dipahami dari Q.S al Nahl (16): 78:

;w\,;‘j_s.u);u}u\_;\ 500 Al
Osash o3 ] S5 3 AT ks

Terjemahnya:

Dan Allah mengelaurkan kalian dari perut ibu
kalian dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kalian
pendengaran, penglihatan, dan hati agar kalian
bersyukur.

Dalam ayat tersebut Allah menegaskan
bahwa manusia lahir ke dunia dalam kondisi
tidak memiliki ilmu pengatahuan sama sekali.
Namun demikian, manusia tersebut telah
dibekali oleh Allah dengan tiga potensi, yakni
pendengaran, penglihatan, dan hati.

Fitrah

Manusia adalah puncak ciptaan Allah.
Karena itu, manusia menjadi ciptaan yang paling
baik dan mulia di sisi Allah dibanding dengan
ciptaan-ciptaan Allah lainnya. Manusia terdiri
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atas dua unsur, yakni jasmani dan rohami. Allah
telah memberi seperangkat kemampuan dasar
yang memiliki kecenderungan berkembang.
Dalam perspektif pendidikan Islam potensi itu
disebut sebagai fitrah. Ramayulis menyatakan
bahwa fitrah mengandung dimensi; fisik, akal,
keagamaan, akhlak, rohani, seni, dan sosial.
Fitrah sebagai potensi manusia yang dapat dan
harus dikembangkan dapat dipahami dalam Q.S.
al-Rum (30):30: Allah berfirman:

w\_\]\)}aawd\ﬂ\u_\)las \A.u;u.mﬂd‘géjeﬁb
Ty AT (T e AT Bl Q0 Yo e
uMwa\)\S\

Terjemahnya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama Allah (tetaplah atas) fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.

Potensi-potensi manusia —seperti yang
telah disebutkan di atas- harus selalu digunakan
dan dikembangkan. Al-Qur’an mengecam keras
orang-orang yang tidak menggunakan potensi
tersebut. Bahkan mereka disebut “lebih rendah
dari binatang”. Allah berfirman dalam Q.S. al-
A’raf (7): 38: 179:

WY\juJ\weﬁﬁuA‘_\hﬁeA\@\}ha\du
\a\‘“ L@_\;\u.udcu\ CARCIPLS _)L\]\uﬁ
ey’ ;@_Aﬂ (.QLP\ K bues L 1800
dsxdu&‘)u\wmuxwuup\ N sh
kel ¥ o8y Casa

Terjemahnya:

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi
neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan
manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)

tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
mereka Itulah orang-orang yang lalai.

Proses Belajar

Terdapat beberapa term atau istilah yang
digunakan dalam al-Qur’an ketika berbicara
tentang proses belajar, yakni (1) membaca, (2)
mengambil pelajaran, (3) memikirkan (4)
melihat, mengamati, dan memerhatikan, (5)
mengetahui, dan (6) mendengarkan atau
menyimak.

Membaca (qara 'ah)

Igra’ berasal dari akar kata gara’ah. Di
dalam al-Qur’an kata qara’ah terulang sebanyak
3 kali, yakni dalam Q.S al-Isra’ (17):14 Allah
berfirman:

e Sl 23ll Sy S g T4
Terjemahnya:

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada
waktu ini sebagai penghisab terhadapmu®”.

Kemudian dalam Q.S al-Alag (96):1 dan 3 Allah
berfirman:

Gl all & L 1
Gle b a1 G
M|
Terjemahnya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang Menciptakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia dari
segumpal darah.
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3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah,

Kemudian dari akar kata tersebut lahir
berbagai derivasi kata yang seluruh-nya terulang
sebanyak 17 kali, di luar kata al-qur’an sendiri
yang terulang sebanyak 70 kali.

Sebagaimana dapat dilihat pada kutipan
ayat di atas, kata iqra’ umum-nya diterjemahkan
dengan “bacalah”. Walaupun demikian, iqra’
sebenarnya tidak hanya bermakna seperti itu,
sebab kata ini mempunyai arti dasar “meng-
himpun”. Apabila Anda merangkai huruf atau
kata, kemudian mengucapkan rangkaian
tersebut, maka Anda telah menghimpunnya atau
dalam bahasa al-Qur’an qara’tahu qiraatan. Arti
asal kata ini menunjukkan bahwa iqra’ (bacalah)
tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis
sebagai objek membaca. Tidak pula harus
diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain.
Oleh karena itu, makna kata sangat berfariasi,
misalnya menyam-paikan, menelaah,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri
sesuatu dan sebagainya yang semuanya bermuara
pada arti atau makna menghimpun.

Jika diamati Q.S. al-Alaq (96):1dan3, maka
tidak ditemukan objek perintah membaca
tersebut. Oleh kerena itu, objek kata tersebut
bersifat umum. Hal ini didasarkan pada satu
kaidah bahasa bahwa apabila terdapat satu kerja
yang membutuhkan objek tetapi tidak
disebutkan, maka objek yang dimaksud bersifat
umum. Artinya mencakup segala sesuatu yang
dapat dijangkau oleh kata tersebut, baik ia
merupakan bacaan suci dari Tuhan, maupun
bukan, baik ia menyangkut ayat-ayat yang
tertulis maupun tidak. Pendeknya, perintah iqra’
mencakup telaah ter-hadap alam raya,
masyarakat, dan diri sendiri, dan kitab, baik suci
maupun tidak.

Mengambil Pelajaran (idzkar)

Proses mengambil pelajaran atau belajar
adalah terjemahan dari istilah al-Qur’an, yakni
dari kata tadzakkara-yatadzkkaru. Makna ini
dapat dicermati dalam Q.S. Shad (38): 29 Allah
berfirman:

S DRSS a1 S et sl Cs
Sl
Terjemahnya:

Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan ber-kah supaya mereka
memperhatikan  ayat-ayatnya dan supaya
mendapat  pelajaran  orang-orang  yang
mempunyai pikiran.

Demikian juga dalam Q.S. al-An’am (6):126:
dan Q.S. al-Nahl (16):13:
55 e Gliad g ol b 134
8%
Terjemahnya:

Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus.
Sesungguhnya kami Telah menjelaskan ayat-
ayat (kami) kepada orang-orang yang mengambil
pelajaran.

Q.S. al-Nahl (16):13. Allah berfirman:
S5 b G2l G ST s 1155
GsR% Ll gd
Terjemahnya:

Dan dia (menundukkan pula) apa yang dia
ciptakan untuk kamu di bumi Ini dengan berlain-
lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil
pelajaran.

Memikirkan

Ada tiga kata yang digunakan al-Qur’an
untuk menyebut orang yang mela-kukan proses
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berfikir atau memikirkan, yakni kata ya’kilun,
yatafakkarun dan ulul al-al-bab.

Kata ya’kilun yang berarti orang yang
selalu menggunakan akalnya (ber-fikir) dapat
dipahami, misalnya dalam Q.S. al-Bagarah
(2):164:

O CRATy T eyl gl 6 )
R Ly AN 3 (5 AS sﬂ‘ el ey
43 GaE £ o Ll (pn 1 5 Ly 0

M‘J dS o b w} L@—w PR ua}ﬁ‘
u;isu S5l ¢ “—\—*U ua}ﬂb

Terjemahnya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan
di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.

Bentuk seperti dalam ayat di atas juga
dapat ditemukan dalam 4 surat yang lain, yakni
(1) Q.S. al-Ra’ad (13):4, (2) Q.S. al-Nahl (16):12
dan 67, (3) Q.S. al-Rum (30): 24 dan 28, dan (4)
Q.S. al-Jatsiah (45):5.

Kata yatafakkaruna yang berarti orang-
orang Yyang senantiasa memikirkan sesuatu,
terdapat dalam Q.S Ali Imran (3): 191:

Cald L W) by Sl 318 b (84
DLl Qlde Ui GHALL Sl 13

Terjemahnya:

...... dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan

kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka.

Kata yatafakkarun juga sering dilekatkan
pada kata kaum sehingga menjadi kaum
yatafakkarun. Misalnya dalam Q.S. Yunus
(10):24:

Ll e 251 ol LT 5 il O &)

o0 2

Sl K e T & & LEAG

g_\uj\jL@);JuaJY\&_u;\ \J\L;i&a.u‘ﬂ}
J\ S AT Tl Lle 5008 28 Llal Gy
stcuuyuweluls \MLQ_\LAS\J\.@_\

uj‘)Ss.ue)sS«_\_aU\U:As.\

Terjemahnya:

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan
duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang kami
turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan
suburnya Karena air itu tanam-tanaman bumi, di
antaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. hingga apabila bumi itu Telah
Sempurna keindahannya, dan memakai (pula)
perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglah kepadanya azab kami di waktu malam
atau siang, lalu kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh
kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tanda-
tanda kekuasaan (kami) kepada orang-orang
berfikir.

Selain pada surat tersebut, kata ini terulang
sebanyak 5 kali pada surat yang lain, yakni dalam
(1) Q.S. al-Jatsiayah (45):13, (2) Q.S. al-Ra’d
(13): 3, (3) Q.S. al-Nahl (16):11 dan 69, (4) Q.S.
al-Rum (30):21, (5) Q.S. al-Zumar (39):42.

Kemudian kata ulul al-albab terulang sebanyak
16 kali dalam al-Qur’an, yakni dalam QS. Shad
(38):29 dan 43, QS. Yusuf (12):111, QS. al-
Zumar (39):9, 18, dan 21, QS. al-Mu'min
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(40):54, QS. Ibrahim (14):52, Q.S. al-Bagarah
(2):179, 197, 269, Q.S. Ali Imran (3):7 dan 190,
Q.S. al-Ra'd (13):19, Q.S. al-Thalag (65):10, dan
Q.S. al-Ma'idah (5):100.

Seluruh kata ulul al-albab dalam enambelas ayat
di atas menunjuk pada makna orang-orang yang
menggunakan akal dan pikirannya untuk
memperoleh pelajaran. Salah satu contohnya
dapat disimak pada ayat berikut, yakni dalam
Q.S. Ali Imran (3):190:

S s Bl sy ai ikl iR S
<yl Jdgoy

Terjemahnya

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal.

Melihat/Mengamati, dan atau Memerhatikan

Ada tiga kata yang digunakan al-Qur’an
untuk ketiga kata melihat, mengamati, dan
memerhatikan. Ketiga kata tersebut adalah ra’a,
nadzara, dan bashara.

Kata ra’a dalam bentuk fi’il madhi yang
diawali dengan huruf istifham (araita) digunakan
dalam Q.S. al-Ma’un (107): 1:3

cnllly GG ol i
Ol lada e Sl V5
Terjemahnya:

1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama?

2. ltulah orang yang menghardik anak yatim,

3. Dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin.

Kemudian kata nadzara dalam fi’il mudhri’
(yandzruuna) digunakan al-Qur’an dalam Q.S.
al-Ghasyiah (88):17-20:

EQE YN B IR
Siad)y SR LT )
Cinal G Jall
Terjemahnya:

17. Maka apakah mereka tidak memperhatikan
unta bagaimana dia diciptakan,

18. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?

19. Dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan?

20. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?

Untuk kata bashara-yubshiru terdapat dalam Q.S.
al-Dzaariat (51): 20-21:

G gall Ele = YT (A
O sy NI il a7

Terjemahnya:

20. Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin.

21. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah
kamu tidak memperhatikan?

Mengetahui

Ada dua istilah yang digunakan al-Qur’an untuk
menunjuk kata mengetahui, yakni ya’lamun,
yafhamun, dan yafqahun. Kata ya’lamun sering
dilekatkan dengan kata kum, misalnya dalam
Q.S. al-Bagarah (2):230: Allah berfirman.
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a‘).\sbj‘)cs.u@;.luwda;:\)\&\.@ibu&g
u\ubu\ué\ﬁu\ug_dccu;)a@muu
Osalia 2 i A 5534 iyl 3,58

Terjemahnya:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
Talak yang kedua), Maka perempuan itu tidak
lagi halal baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain
itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada
kaum yang (mau) Mengetahui.

Kemudian kata yafgahun,
digunakan dalam Q.S. al-An’am (6):98.

misalnya

&aw})woh)uﬁwesm\&ﬂ\}af
u}@s.\e)sjt_uUH_\LASM

Terjemahnya:

Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang
diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat
simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan
tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang
yang Mengetahui.

Selain pada surat di atas, bentuk ayat
seperti itu terulang sebanyak enam kali pada
surat yang lain, yakni dalam Q.S. al-An’am
(6):97 dan 105, Q.S al-A’raf (7):32, Q.S. al-
Taubah (9):11, Q.S. Yunus (10):5, Q.S. al-Naml
(27):52, Q.S. al-Fushilat:3, dan Q.S. al-Maidah
(5):84.

Mendengarkan atau Menyimak

Al-Qur’an menggunakan kata yasmaun
untuk proses mendengarkan atau menyimak.
Kata ini dapat ditemukan dalam (1) Q.S. Yunus
(10):67:

e Sl 4.8 14080 (I 2T Jas (o 5
D5 p3 ST B 3 &)
Terjemahnya:

Dialah yang menjadikan malam bagi kamu
supaya kamu beristirahat padanya dan
(menjadikan) siang terang benderang (supaya
kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
mendengar.

Ayat yang senada dengan ayat di atas
ditemukan pada dua surat yang lain, yakni dalam
Q.S. al-Nahl (16):65, dan Q.S. al-Rum (300):23.

Objek Belajar/Pelajaran

Objek pelajaran yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah sesuatu atau hal-hal yang
diperintahkan  al-Qur’an untuk dipelajari.
Beberapa hal tersebut adalah (1) fenomena alam,
(2) proses penciptaan dan diri manusia, (3)
sejarah, dan (4) al-Qur’an.

Fenomena Alam (Benda-Benda langit/Angkasa,
Binatang, Tum-buhan)

Banyak sekali ayat al-Qur’an yang
mendorong manusia untuk melihat, mempelajari,
dan mengamati, lalu mengambil pelajaran dari
berbagai fenomena alam. Ayat-ayat tersebut
tergambar  pada  penjelasan  sebelumnya
sebelumya, yang berkaitan dengan proses
belajar. Misalnya dalam Q.S. al-Nahl (16):65.

Juua)‘ﬂ\mh;\ﬁcu ;\.A.wl\u,nd).a\ AL\\}
O sial b5l A EiLg &) s
Terjemahnya:

Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan
dengan air itu dihidup-kan-Nya bumi sesudah
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
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Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan
(pelajaran).

Demikian juga dalam Q.S. Ali Imran (3):190-
191:

RN PR Rt JL@_J\ B

a@;}\;é.cj\dydju_\a&s\ UJ)SJJL)JJ]‘

5 ¥y el BlA 8 &5 Kay
ST e U R Y 108 Gl L

Terjemhnya:

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal,

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

Kemudian dalam Q.S. al-Ra’d (13): 2-4:

(T 55 e iy gl @) 3l A
s a3 8= Dadlly Qualil HALGS Al e
eﬁ’iu—'u‘dmmf\i\““ Ak JaY

O58 55 eSeJ e\—‘*ég

e o b Gy T S 1 a5
s“‘“"" U-“-’\U-‘;JJLG—‘E‘J’A‘—UAJTJ)SUAJ
G5 R 43 &y U«Jb‘_g-u\c A i

Clie fa iy &) g2 ckﬂ EESNEY
slay | @w O a ub-M BIENYY. &J)}
&l dsy‘@um&%mu&éﬂjh;
u)h’-‘ e}d <l Sl

Terjemahnya:

2.Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, Kemudian dia
bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan
matahari dan bulan. masing-masing beredar
hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur
urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda
(kebe-saran-Nya), supaya kamu meyakini
pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.

3.Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan
bumi dan menjadikan gunung-gunung dan
sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya
semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.

4. Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur,
tanaman-tanaman dan pohon korma yang
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami
dengan air yang sama. kami melebihkan
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.

Proses Penciptaan dan Diri Manusia

Dalam Al-Qur’an banyak bercerita tentang
manusia, baik proses pencip-taannya maupun
diri manusia sendiri. Misalnya dalam Q.S. al-
An’am (6):98.

tqijah}wziweswdmﬁf
u}@me}d«_\_ﬁ\umsas

Terjemahnya:

Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang
diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat
simpanan. Sesungguhnya Telah kami jelaskan
tanda-tanda kebesaran kami kepada orang-orang
yang Mengetahui.
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Kemudian dalam Q.S. al-Rum (30):21 Allah
berfirman:

\M\A}J\e&um\weﬁd;u\@\gwj
k_uUdb@u\ m‘)}u}aeﬂ.\ud’éj\.@\
O3 R85 o5

Terjemahnya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Demikian juga dala Q.S. al-Dzaariat (51): 20-21.:
Gt pall e (8T i
RESR I Wl

Terjemahnya:

20. Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin.

21. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah
kamu tidak mem-perhatikan?

Sejarah

Al-Quran, selain berisi tentang persoalan
hukum, perintah dan larangan, akhlak, dll, juga
berisi tentang kisah-kisah manusia terdahulu,
misalnya para nabi dan asul dan kisah-kisah
lainnya. Kisah-kisah tersebut diperintahkan
Allah untuk dijadikan pelajaran. Misalnya dalam
Q.S. Yusuf (12)'109 110, dan 111:

g_us\”muaﬁ\@\})wam Lo Al
)na);u‘)\ﬂj ?gj.ﬂwu.}j\mu\s
G .slind @ fall

\}JJSM*\\)AL}:L)S\M\\J\@;
Qr_\_ui_jd_)ng ;\.uuw‘_e.\su_)@eh;\;
L’).LAM‘?;;M

u\SLA£uJY\L;}Yb)LW$uLSJﬂ
dw)mmuudﬂ\ @Muﬂjd‘)ﬂauh
Ostadh A 4205 535 2008 (B

Terjemahnya:

109. Kami tidak mengutus sebelum kamu,
melainkan orang laki-laki yang kami berikan
wahyu kepadanya diantara penduduk negeri.
Maka Tidakkah mereka bepergian di muka bumi
lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang
sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan
Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih
baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka
Tidakkah kamu memikirkannya?

110. Sehingga apabila para Rasul tidak
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan
mereka) dan Telah meyakini bahwa mereka
Telah didustakan, datanglah kepada para Rasul
itu pertolongan kami, lalu diselamatkan orang-
orang yang kami kehendaki. dan tidak dapat
ditolak siksa kami dari pada orang-orang yang
berdosa.

111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang Yyang
mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.

Juga dalam Q.S. Shad (38): 29 Allah berfirman:

SRSy ae 135 &y el A5 i
g_,_m\)i}\

Terjemahnya:

Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
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memperhatikan  ayat-ayatNya dan supaya
mendapat  pelajaran  orang-orang  yang
mempunyai fikiran.

KESIMPULAN

Al-Qur’an, selain berisi tetang berbagai
persoalan, seperti hukum, ekonomi, sejarah, dan
lain-lain, yang tak kalah pentingnya adalah
bahwa al-Qur’an memuat tentang belajar.

Tujuan pembelajaran dalam perspektif al-
Qur’an selaras dengan tujuan penciptaan
manusia, Yyakni untuk menjadi abdun dan
khalifah. Abdun merepre-sentasikan hubungan
manusia secara vertikal kepada Allah, sedangkan
khalifah merepresentasikan hubungan manusia
secara horisontal dengan alam. Namun demikian,
kedua bentuk tujuan tersebut tidak dapat
dipisahkan.

Terdapat beberapa ungkapan al-Qur’an
yang mencerminkan potensi manusia untuk
aktifitas belajar, yakni pendengaran, penglihatan,
galbu, dan fitrah. Potensi-potensi tersebut
terrefleksi  dalam  proses belajar, yakni
menyimak, mema-hami, memperhatikan,
memikirkan, dan mengambil pelajaran.
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